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ABSTRACT

RINDU CITRA DWI / 1700861201327 / THE EFFECT OF WORK
FACILITIES ON TEACHER PERFORMANCE AT SMPN 21 KOTA
JAMBI / ADVISOR 1%t: NURAINI, SE, MM / ADVISOR 2" : Drs. RASDI,
MM.

All sectors in a country will not be separated from problems, including the field of
education. Facilities are very influential in teacher performance activities. This
study aims to determine how the influence of work facilities on the performance
of SMP Negeri 21 Jambi City teachers.

The population in this study were all 34 educators of SMP Negeri 21 Jambi City
who would answer a questionnaire. The tool used in this research is a
questionnaire aimed at employees. The questionnaire used refers to the Likert
scale.

Based on testing the regression model is Y = 2.121 + 0.254X, it can be seen that
the constant value is 2.121 mathematically, this constant value states that the
consistent value of the teacher performance variable is 2.121. The X regression
coefficient of 0.254 states that for every 1% addition to the value of work
facilities, the teacher's performance value will increase by 0.254.

Based on calculations using the SPSS program, it shows that the value of tcount is
smaller than ttable or 1.308 <2.037, so the research hypothesis which states that
there is an effect of work facilities on teacher performance is rejected or H1 is
rejected and HO is accepted.

It is expected that at SMP N 21 Jambi City to pay attention to facilities, especially
library facilities and infrastructure that are not as needed in order to support the
teaching and learning process and have an impact on performance results.

Keyword: work facilities, and teacher performance
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Segala sektor di dalam suatu negeri tidak akan terlepas dari permasalahan,
tak terkecuali bidang pendidikan. Kenyataan sampai sekarang masih ada berbagai
permasalahan pendidikan di Indonesia yang masih belum terselesaikan. Hal ini
sangat disayangkan karena bidang pendidikan merupakan salah satu faktor yang
mampu meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Sumber daya manusia yang

rendah membuat kemajuan negeri menjadi terhambat.

Pembentukan manusia atau usaha meningkatkan kualitas hidup merupakan
ciri pendidikan Indonesia yang perlu mendapat perhatian. Dalam pendidikan
manajemen itu dapat diartikan sebagai aktivitas memadukan sumber-sumber
pendidikan agar terpusat dalam usaha mencapai tujuan pendidikan yang telah
ditentukan sebelumnya. Dengan demikian kerja sama antar anggota organisasi
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan sangat diperlukan yang mengenai
tujuan administrasi pengajaran, kesiswaan, kepegawaian, keuangan dan sarana

prasarana.

Untuk dapat memenuhi pembentukan manusia Yyang berkualitas
memerlukan peran guru. Guru merupakan unsur yang sangat penting dan tidak
bisa diabaikan begitu saja dalam proses belajar mengajar, sebab guru dapat
menetukan berhasil atau tidaknya sebuah proses belajar mengajar demi

pembentukan sumber daya manusia yang berkualitas.



Namun, Pendidikan saat ini mengalami perubahan yang signifikan, dimana
Negara diseluruh dunia sedang menghadapi musibah pandemi covid-19. Pandemi
ini banyak menimbulkan permasalahan di semua sector terutama sector
pendidikan. Dimana permasalahannya dimulai dari tidak diperbolehkannya
pembelajaran tatap muka sehingga diganti dengan kegiatan dan pembelajaran

daring.

Khususnya salah satu sekolah dikota Jambi, yaitu SMP Negeri 21 Kota
Jambi yang juga menemukan banyak permasalahan yang terjadi dengan system
pembelajaran daring. SMP Negeri 21 Kota Jambi merupakan instansi lembaga
pendidikan yang mempunyai visi menciptakan sumber daya manusia yang

berkualitas dengan proses pembelajaran yang diterapkan.

Adapun jumlah tenaga kependidikan SMP Negeri 21 Kota Jambi yang

memiliki tanggungjawab sesuai dengan jabatan adalah sebagai berikut:

Tabel 1.1
Jumlah Tenaga Kependidikan SMP Negeri 21 Kota Jambi 2020/2021.
Jabatan Jenis Kelamin Jumlah
Laki-laki (L) Perempuan (P)
Kepala Sekolah 1 - 1
Staf TU 3 1 4
Guru 7 19 26
Satpam 1 - 1
Penjaga Sekolah 1 - 1
Petugas - 1 1
Kebersihan
Total Jumlah 13 21 34
Tenaga Pendidik

Sumber : SMP Negeri 21 Kota Jambi




Dan terdapat jumlah siswa yang ada di SMP Negeri 21 Kota Jambi pada
tahun 2020/2021 adalah sebagai berikut :

Tabel 1.2
Jumlah Siswa SMP Negeri 21 Kota Jambi 2020/2021.

Kelas Jenis Kelamin Jumlah
Laki- Perempuan (P)
laki (L)
VI 63 56 119
VI 80 83 163
IX 77 59 136
Total Jumlah 220 198 418
Siswa

Sumber : SMP Negeri 21 Kota Jambi

Guru adalah faktor penentu keberhasilan proses pembelajaran yang
berkualitas. Sehingga berhasil tidaknya pendidikan mencapai tujuan selalu
dihubungkan dengan Kkiprah para guru. Oleh Kkarena itu, usaha-usaha yang
dilakukan dalam meningkatkan mutu pendidikan hendaknya dimulai dari
peningkatan kualitas kerja guru.

Menurut Mulyasa (2007), mengatakan bahwa peran guru dalam proses
pembelajaran sebagai Pendidik, Pengajar. Guru sebagai pendidik tidak hanya tahu
tentang materi yang akan diajarkan. Akan tetapi, ia pun harus memiliki
kepribadian yang kuat menjadikan sebagai panutan bagi para siswanya. Peran
guru sebagai pengajar, diartikan sebagai menyampaikan materi pembelajaran
kepada siswa dimana guru aktif menempatkan dirinya dalam menuangkan materi
ajar kepada siswa.

Jadi tugas guru sebagai pendidik dan pengajar adalah bagaimana cara nya
agar siswa belajar dengan baik. Untuk itu, beberapa hal yang harus dilakukan guru

agar siswa belajar dengan baik adalah dengan memperhatikan media belajar atau



pun media penunjang belajar agar guru dapat melakukan proses belajar mengajar
dengan efektif dan efisien. Salah satu media belajar dan media penunjang belajar
adalah fasilitas atau sarana prasarana kerja guru.

Menurut Wahyuningrum (2004:5), “Sarana Pendidikan adalah segala
sesuatu fasilitas yang diperlukan dalam proses pembelajaran, yang dapat meliputi
barang bergerak maupun barang tidak bergerak agar tujuan Pendidikan tercapai.”
Fasilitas Pendidikan adalah seluruh perangkat alat, bahan, dan perabot yang secara
langsung digunakan dalam proses pendidikan. Meja dan kursi, almari, buku-buku,
media pendidikan dan lainnya.

Sangat perlu memperhatikan fasilitas apa saja yang dibutuhkan untuk
menunjang tercapainya tujuan yang telah ditetapkan. Adapun fasilitas kerja di

SMP Negeri 21 Kota Jambi bisa dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 1.3
Fasilitas Kerja SMP Negeri 21 Kota Jambi 2020/2021.
No.
Fasilitas Dibutuhkan Realisasi Persentase
(buah) (buah) Realisasi

(%)
1. Ruang Guru 1 1 100
2. Meja/Kursi Guru 27 22 81,4
3. Lemari Guru 5 3 60
4. Ruang Labor 1 1 100
5. Ruang Kelas 15 11 73,3
6. Lap.Upacara/Olahraga 2 2 100
7. Wifi 5 2 40
8. Ruang Lab. Komputer 2 2 100
9. Komputer 35 31 88,5
10. Perpustakaan 1 1 100
11. Ruang Kesenian/Aula 1 1 100
12. Ruang BK 1 1 100
13. Rak Buku 6 4 66,6
14. Printer 8 6 75

Sumber: SMP Negeri 21 Kota Jambi 2020.



Berdasarkan tabel di atas, terdapat beberapa fasilitas yang belum mencapai
angka yang dibutuhkan sabagai kelengkapan fasilitas. Dengan tersedianya fasilitas
sekolah maka guru dan siswa dapat memanfaatkannya, sehingga proses belajar
mengajar akan lebih berhasil. Akhirnya, mutu pendidikan disekolah akan jadi
lebih baik sesuai tujuan yang ditetapkan. Oleh karena itu, fasilitas yang memadai
dan manajemennya yang baik akan mempengaruhi kinerja guru dalam proses
belajar mengajar yang efektif.

Kinerja atau prestasi kerja diartikan sebagai ungkapan kemampuan yang
didasari oleh pengetahuan, sikap, keterampilan dan motivasi untuk menghasilkan
sesuatu. Kinerja guru pada dasarnya merupakan kinerja atau unjuk kerja yang
dilakukan oleh guru dalam melaksanakan tugasnya sebagai pendidik, dan kualitas
guru akan sangat menentukan kualitas hasil pendidikan, karena guru merupakan
pihak yang paling banyak bersentuhan langsung dengan siswa dalam proses
pembelajaran dilembaga pendidikan sekolah, dan hal ini tidak hanya ditentukan
dari salah satu factor saja, namun banyak hal yang yang ikut berpengaruh dalam
menentukan peningkatan Kinerja guru tersebut.

Penilaian kinerja guru yang merujuk pada Peraturan Menteri Negara
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 16 Tahun 2009
menyebutkan bahwa penilaian kinerja guru adalah penilaian dari tiap butir
kegiatan tugas utama guru dalam rangka pembinaan Karir, kepangkatan, dan
jabatan. Penilaian kinerja guru sangat berkaitan dengan pelaksanaan tugas utama
guru dalam penguasaan pengetahuan, penerapan pengetahuan dan keterampilan

sebagaimana kompentensi yang dibutuhkan.



Berdasarakan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 16 Tahun
2007 tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru bahwa
penguasaan kompentensi dan penerapan pengetahuan serta keterampilan guru
sangat menentukan tercapainya pembelajaran atau pembimbingan siswa, dan
pelaksanaan tugas tambahan sekolah. Kinerja guru adalah system penilain yang
dirancang untuk mengindetifikasi kemampuan guru dalam melaksanakan
tugasnya melalui pengukuran penguasaan kompetensi dalam unjuk kerjanya.

Indikator penilaian kinerja guru dapat dijabarkan dengan kemampuan
seseorang dalam mengkomunikasikan pengetahuan sangat bergantung pada
penguasaan pengetahuan yang akan dikomunikasikannya, kemampuan guru dapat
dilihat dari cara atau proses penyusunan program kegiatan pembelajaran yang
dilakukan oleh guru, kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran menjadi
hal yang penting karena berkaitan langsung dengan aktivitas belajar siswa di
kelas, kemampuan melakukan evaluasi/penilaian pembelajaran.

Kinerja guru juga dapat terlihat dalam proses pembelajaran yang di nilai
dari Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) siswa dan prestasi siswa yang berhasil
di capai. Adapun nilai KKM siswa yang disepakati adalah 75. Diketahui terdapat
beberapa bidang studi yang belum mencapai KKM yaitu bidang studi Bahasa
Inggris pada kelas VII & VIII, bidang studi Matematika pada kelas VII, VIII, XI,
kemudian bidang studi Penjas pada kelas VII, dan bidang studi TIK pada kelas
VIl & VIII. Penilaian kinerja guru juga dapat dilihat dari kemampuan guru
menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang dibuat sebagai

program kegiatan pembelajaran.



Tabel 1.4
Daftar Guru Yang Mengumpulkan RPP
Awal Semester Ganjil Tahun 2020.

Bulan Jumlah (Orang) Persentase (%0)
Januari 6 7,0
Februari 12 13,6
Maret 21 23,9
April 26 29,5
Mei 8 9,0
Juni 15 17,0
Jumlah 88 100%

Sumber: SMP Negeri 21 Kota Jambi 2020.

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa masih terdapat guru yang
belum mengumpulkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) diawal semester
dalam proses belajar mengajar di SMP Negeri 21 Kota Jambi. Hal tersebut
dikarenakan beberapa faktor yang menghambat kinerja guru dalam menyelesaikan
pekerjaannya. Rendahnya jumlah guru yang mengumpulkan RPP sangat
berpengaruh terhadap proses belajar mengajar yang efektif, dan membuat kinerja
menjadi menurun. Adanya RPP ini bisa mengarahkan guru agar merancang
sebuah metode pembelajaran yang disenangi siswa. Begitu pentingnya menyusun
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) ini sehingga proses pelaksanaan belajar
pun berjalan dengan baik dan efisien.

Penilaian kinerja guru juga dapat dilihat dari usaha guru melakukan
evaluasi/penilaian pembelajaran yang dilakukannya pada siswa. Evaluasi belajar
sangat penting dilakukan untuk mengetahui efektif atau tidaknya suatu system

pembelajaran yang diterapkan oleh tenaga pendidik.



Hasil Observasi Usaha Guru Dalam Mengevaluasi Hasil Belajar Siswa.

Tabel 1.5

No

Aspek Yang Diamati

Observasi

JUMLAH

Y

T

T

Y

T

Y

T

Guru memberikan pre
tes sebelum
dimulainya proses
belajar mengajar
kepada siswa

\/

\/

3

0

Guru memberikan
post test setelah
berakhirnya proses
belajar mengajar

Guru membuat Kisi-
kisi soal sebelum
memberikan soal
dalam  bentuk tes
kepada siswa.

Guru memilah dan
memilih  bentuk tes
yang akan diberikan
kepada siswa

Guru melakukan
evaluasi hasil belajar
siswa pada ranah
kognitif

Guru melakukan
evaluasi hasil belajar
pada aspek efektif

Guru melakukan
evaluasi hasil belajar
pada aspek
psikomotorik

Guru merancang alat
eveluasi untuk
mengukur  kemajuan
dan keberhasilan
belajar peserta

Jumlah

11

13

Persentase

37%

63%

50%

50%

50%

50%

46%

54
%




Tabel observasi di atas menunjukkan bahwa terdapat beberapa jawaban
dimana guru menggunakan instrumen yang diterapkan sebagai aspek yang diamati
atau tidak, dengan jawaban “YA” berjumlah 11 kali dan jawaban “TIDAK”
berjumlah 13 kali. Berdasarkan tabel tersebut, persentase dari upaya yang
dilakukan guru dalam mengevaluasi hasil belajar menggunakan system yang
diterapkan dengan pengukuran nilai <50% adalah kurang optimal, sedangkan
pengukuran nilai >50% adalah cukup dan bisa sangat optimal. Dengan begitu
hasil observasi diatas dinyatakan kurang optimal, dikarenakan hasil persentase
jawaban 11 kali adalah 46%.

Dari beberapa data diatas, diperoleh informasi kinerja guru di SMP Negeri
21 Kota Jambi belum optimal, dikarenakan masih rendahnya angka guru yang
membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan upaya yang dilakukan
guru dalam mengevaluasi hasil belajar menggunakan system yang diterapkan
kurang optimal.

Rendahnya kinerja guru di SMP Negeri 21 Kota Jambi dapat disebabkan
oleh beberapa faktor. Dengan hal tersebut, penulis melakukan wawancara dengan
10 karyawan di SMP Negeri 21 Kota Jambi, dapat diketahui bahwa penyebab
rendahnya kinerja guru dikarenakan beberapa faktor yang berbeda-beda. Penulis
mendapati beberapa jawaban dari hasil wawancara dengan 10 guru diantaranya
karena faktor lingkungan kerja, fasilitas kerja, kemudian komunikasi kerja.

Dengan informasi tersebut, penulis tertarik dalam mengkaji salah satu
faktor yang menghambat kinerja guru yaitu fasilitas kerja. Dengan mengambil

faktor fasilitas kerja sebagai variabel, maka penulis tertarik melakukan penelitian



dengan judul ” Pengaruh Fasilitas Kerja Terhadap Kinerj Guru SMP Negeri

21 Kota Jambi.”

1.2. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka dapat

diidentifikasi permasalahan yang ada yaitu:

1. Terdapat beberapa fasilitas yang belum mencapai angka yang dibutuhkan.

2. Masih terdapat guru yang belum mengumpulkan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) diawal semester dalam proses belajar mengajar di
SMP Negeri 21 Kota Jambi.

3. Terdapat persentase upaya yang dilakukan guru dalam mengevaluasi hasil
belajar menggunakan system yang diterapkan <50% adalah kurang

optimal.

1.3. Rumusan masalah
Berdasarkan masalah-masalah yang sudah diuraikan sebelumnya, maka

permasalahan dalam penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana fasilitas kerja dan kinerja guru SMP Negeri 21 Kota Jambi?
2. Bagaimana pengaruh fasilitas kerja terhadap kinerja guru SMP Negeri 21

Kota Jambi?

1.4. Tujuan penelitan

Adapun tujuan penelitian ini dilakukan adalah sebagai berikut:
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1. Untuk mendeskripsikan pengaruh fasilitas kerja terhadap kinerja pendidik
SMP Negeri 21 Kota Jambi.

2. Untuk menganalisis fasilitas kerja SMP Negeri 21 Kota Jambi.

1.5. Manfaat penelitian

Adapun manfaat dari penelitian sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis.

a. Sebagai salah satu bahan referensi bagi peneliti selanjutnya terutama
kajian tentang pengembangan potensi sumber daya manusia dan
peningkatan Kinerja pegawai.

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsi ilmu
tentang perlunya fasilitas kerja terhadap kinerja pegawai.

2. Manfaat Praktis.

a. Bagi Perusahaan.

Hasil penelitian ini memberikan informasi tambahan bagi pihak-
pihak yang berkepentingantentang fasilitas kerja yang ada
hubungannya dengan kinerja karyawanuntuk mempertahankan
fasilitas kerja yang dapat meningkatkan kinerja pada karyawan.

b. Bagi Peneliti.

Untuk menjadi bahan pertimbangan dan daya pendorong pada
karyawan di SMP Negeri 21 Kota Jambi yang berkaitan dengan
perbaikan dan peningkatan etos kerja serta menambah wawasan bagi

peneliti.
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA DAN METODE PENELITIAN

2.1. Tinjauan Pustaka
2.1.1. Landasan Teori

2.1.1.1. Pengertian Manajemen

Secara harfiah, sebagaimana yang tertera kamus ilmiah popular,
manajemen di artikan sebagai pengelolaan, usaha, kepengurusan,
keterlaksanaan, penggunaan sumber daya secara efektif untuk mencapai

sasaran yang diinginkan.

Ada kaitan erat antara organisasi, administrasi, dan manajemen.
Organisasi adalah sekumpulan orang dengan ikatan tertentu yang merupakan
wadah untuk mencapai cita-cita mereka, mula-mula mereka mengintegrasikan
sumber-sumber materi maupun sikap para anggota yang dikenal sebagai
manajemen dan akhirnya barulah mereka melaksanakan kegiatan-kegiatan
untuk mencapai cita-cita tersebut. Baik manajemen maupun melaksanakan

kegiatan itu disebut administrasi.

Menurut Wajong (1983:27), mengatakan Administrasi sebagai tata cara
kerja pemerintahan dengan fungsi merencana, mengorganisasi, dan
memimpin.” Ada juga yang mengatakan administrasi berhubungan dengan

penentuan kebijakan bersama dan koordinasi secara keseluruhan.
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Sedangkan menurut Benton (1972:278), “Administrasi sebagai pengarah
yang efektif sementara manajemen dikatakannya sebagai pelaksana yang
efektif.” Sementara itu menurut Siagian (1979:3),” Administrasi sebagai
keseluruhan proses kerja sama para anggota organisasi berdasarkan rasional

tertentu untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Defenisi diatas masih terlihat kelihatan tidak terpisah. Namun dalam dunia
pendidikan, manajemen itu dapat diartikan sebagai aktivitas memadukan
sumber-sumber pendidikan agar terpusat dalam usaha mencapai tujuan
pendidikan yang telah ditentukan sebelumnya. Dipilih manajemen sebagai
aktivitas, bukan sebagai individu, agar konsistensi dengan istilah administrasi
dengan administrator sebagai pelaksananya dan supervise dengan supervisor
sebagai pelaksananya. Kepala sekolah misalnya bisa berperan sebagai
administrator dalam mengemban misi atasan, sebagai manajer dalam
memadukan sumber-sumber pendidikan, san sebagai supervisor dalam

membina guru-guru pada proses belajar mengajar.

Manajemen adalah pusat adminitrasi, administrasi berawal dan berakhir
pada manajemen. Karena tugas manajemen merupakan bagian utama
administrasi, dengan tugas-tugasnya yang paling menentukan administrasi.
Inilah merupakan hakikat manajemen, suatu aktivitas yang menjadi pusat
administrasi, pusat atau inti kerjasama antar anggota organisasi untuk mencapai

tujuan yang telah ditetapkan.
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2.1.1.2. Fungsi Manajemen Pendidikan

Fungsi manajemen pendidikan ini adalah hal-hal yang berkaitan erat
dengan manajemen tenaga kependidikan, yang harus dilaksanakan oleh
manajer tenaga kependidikan. Secara umum, sebagaimana telah dipahami oleh
banyak pihak, bahwa fungsi manajemen adalah planning, organizing,

actuating, dan controlling, hal ini diungkapkan oleh George R. Terry yaitu:

1. Planning
Planning adalah proses perencanaan atau sasaran yang hendak dicapai
dalam menetapkan jalan dan sumber yang diperlukan untuk mencapai
tujuan itu dengan seefisien dan seefektif mungkin. Tanpa perencanan,
fungsi lain dalam menajemen tidak dapat berjalan dengan baik.

2. Organizing
Organizing atau organisasi adalah suatu lembaga atau kelompok
fungsional, misalnya sebuah perusahaan, sebuah sekolah, sebuah
perkumpulan, dan lainnya. Hal yang merujuk pada proses
pengorganisasian Yyaitu bagaimana pekerjaan diatur dan dialokasikan
diantara para angora, sehingga tujuan organisasi dapat tercapai.

3. Actuating
Actuating adalah menempatkan semua anggota ke dalam kelompok agar
bekerja secara sadar untuk mencapai suatu tujuan yang ditetapkan sesuai
dengan perencanaan dan pola organisasi.

4. Controlling
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Controlling atau pengawasan adalah suatu proses untuk menetapkan suatu

pekerjaan sudah terlaksana ataukah bekum terlaksana.

2.1.1.3. Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM)

Menurut Hasibuan (1997:10),” Manajemen sumber daya manusia adalah
ilmu dan seni mengatur hubungan dan peranan tenaga kerja agar efektif dan
efisien untuk terwujudnya tujuan perusahan.”

Menurut Flippo (terjemahan Moh.Masud, 1995:5) mendefenisikan
manejemen personalia adalah perencanaan, pengorganisasian, pengarahan,
dan pengendalian atas pengadaan tenaga kerja, pengembangan kompensasi,
integritas, pemeliharaan dan pemutusan hubungan kerja dengan sumber daya
manusia untuk mencapai sasaran perorangan, organisasi dan masyarakat.

Dari dua defenisi diatas, manajemen sumber daya manusia adalah suatu
ilmu dan seni yang mengatur hubungan kerja antara perusahaan dengan
tenaga kerja dari perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan
pengendalian atas pengadaan tenaga kerja, pengembangan, kompensasi,
integritas, pemeliharaan, dan pemutusan hubungan kerja dengan sumber daya

manusia untuk mencapai sasaran perorangan, organisasi, dan masyarakat.

2.1.1.4. Fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia
Fungsi manajemen sumber daya manusia meliputi perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan, pengendalian, pengadaan, pengembangan,

kompensasi, pengintegrasian, pemeliharaan, kedisiplinan, dan pemberhentian.
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Perencanaan (human resources planning) adalah merencanakan tenaga
kerja secara efektif serta efisien agar sesuai dengan kebutuhan
perusahaan dalam membantu terwujudnya tujuan.

Pengorganisasian adalah kegiatan untuk mengorganisasi semua
karyawan dengan menetapkan pembagian kerja, hubungan Kerja,
delegasi wewenang, integritas, dan koordinasi dalam bagan organisasi.
Organisasi merupakan alat untuk mencapai tujuan.

Pengarahan, adalah kegiatan mengarahkan semua karyawan, agar mau
bekerja sama dan bekerja efektif serta efisien dalam membantu
tercapainya tujuan perusahaan, karyawan, dan masyarakat.
Pengendalian, adalah kegiatan mengendalikan semua karyawan, agar
mentaati peraturan-peraturan perusahaan dan bekerja sesuai dengan
rencana.

Pengadaan, adalah proses penarikan, seleksi, penempatan, orientasi,
dan induksi untuk mendapatkan karyawan yang sesuaidengan
kebutuhan perusahaan.

Pengembangan, adalah proses peningkatan keterampilan teknis,
teoritis, konseptual, dan moral karyawan melalui pendidikan dan
pelatihan.

Kompensasi, adalah pemberian balas jasa langsung dan tidak langsung,
uang atau barang kepada karyawa sebagai imbalan jasa yang diberikan

kepada perusahaan.
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h. Pengintegrasian adalah kegiatan untuk mempersatukan kepentingan
perusahaan dan kebutuhan karyawan, agar tercipta kerja sama yang
serasi dan saling menguntungkan.

i. Pemeliharaan, adalah kegiatan untuk memelihara atau meningkatkan
kondisi fisik, mental, dan loyalitas karyawan, agar mereka tetap mau
bekerja sama.

j.  Kedisiplinan, merupakan fungsi MSDM vyang terpenting dan kunci
terwujudnya tujuan karena tanpa disiplin yang baik sulit terwujudnya
tujuan yang maksimal.

k. Pemberhentian, adalah putusnya hubungan kerja seseorang dari suatu

perusahaan.

2.1.1.5. Fasilitas Kerja

Fasilitas kerja adalah segala sesuatu yang digunakan dan dipakai oleh
pegawai untuk melaksanakan tugas yang dapat memudahkan dan
memperlancar pelaksanaan segala sesuatu pekerjaan. Fasilitas kerja sangatlah
penting bagi perusahaan maupun organisasi, karena dapat menunjang kinerja

pegawai seperti dalam penyelesaian tugas.

Menurut Wahyuningrum (2004:4), menyatakan bahwa fasilitas adalah
“segala sesuatu yang dapat mempermudah dan memperlancar pelaksanaan tata
usaha”. Fasilitas pendidikan artinya segala sesuatu (alat atau barang) yang

memfasilitasi dalam menyelenggarakan kegiatan pendidikan.
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Menurut Sopianti (2010:73),” Fasilitas adalah sarana dan prasarana yang
harus tersedia untukmelancarkan kegiatan pendidikan di sekolah”. Sarana
adalah semua perangkat peralatan, bahan, dan perabot yang secara langsung
digunakan untuk proses Pendidikan disekolah, seperti meliputi gedung, ruang
belajar/kelas, media belajar, meja dan kursi. Sedangkan prasarana adalah
fasilitas yang secara tidak langsung menunjang jalannya proses pendidikan,

meliputi halaman sekolah, taman sekolah, dan jalan menuju sekolah.

Menurut Husnan (2014:127), “Fasilitas kerja adalah segala sarana dan
prasarana yang diperlukan untuk membantu pegawai agar lebih mudah

menyelesaikan pekerjaannya sehingga dapat meningkatkan kinerjanya.”

Berdasarkan penjelasan di atas, fasilitas adalah sarana dan prasarana yang
memperlancar jalannya proses belajar mengajar agar tujuan pendidikan dapat

berjalan dengan lancer, teratur, efektif dan efisien.

2.1.1.6. Fungsi Fasilitas Kerja
Berkaitan dengan ketersediaan fasilitas kerja untuk menunjang proses
pelaksanaan pekerjaan, menurut Moenir (2016:119) mengemukakan bahwa

fungsi dari fasilitas kerja adalah sebagai berikut;

a. Mempercepat proses pelaksanaan pekerjaan, sehingga dapat
menghemat waktu.

b. Meningkatkan produktivitas, baik barang ataupun jasa.

c. Kualitas produk yang lebih baik/terjamin.

d. Ketepatan susunan dan stabilitas ukuran terjamin.
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e. Lebih mudah/sederhana dalam gerak para pelakunya.

f. Menimbulkan rasa kenyamanan bagi orang-orang yang berkepentingan

sehingga dapat mengurangi emosional mereka.

Fungsi dan manfaat fasilitas atau media belajar menurut Popi Sopianti

(2010:78) yaitu:

1)

2)

3.

4)

Fasilitas (media pembelajaran) yang ada akan menjadikan pengajaran
atau belajar lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat
menumbuhkan motivasi belajar.

Materi pelajaran akan lebih mudah di pahami oleh siswa.

Fasilitas memungkinkan dilaksanakannya metode belajar mengajar
yang lebih bervariasi.

Siswa akan lebih banyak melakukan kegiatan belajar dengan focus.

Menurut Azhar Arsyad (2006:25), pemanfaatan fasilitas memberikan

manfaat:

1)

2)

3)

Sarana belajar dapat memperjelas pesan dan informasi sehingga dapat
memperlancar dan meningkatkan proses dan hasil belajar.
Meningkatkan dan menggairahkan perhatian anak sehingga dapat
menimbulkan motivasi belajar, interaksi yang lebih langsung antara
guru dan siswa.

Memberikan persamaan pengalaman kepada siswa tentang peristiwa-
peristiwva di lingkungan mereka, serta memungkinkan terjadinya

interaksi langsung guru, siswa, dan masyarakat lingkungan sekitar.
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2.1.1.7.

Indikator Fasilitas Kerja

Menurut Popi Sopianti (2010 :73) indikator atau ruang lingkup fasilitas

meliputi:

1)

2)

3)

4.

Perencanaan pengadaan lahan

Lahan adalah letak tanah tempat berdirinya bangunan atau gedung.
Letak tanah untuk mendirikan sekolah mempunyai hubungan yang
signifikan dengan dampak Pendidikan.

Bangunan sekolah

Bangunan sekolah adalah semua ruangan yang didirikan di atas lahan
yang digunakan untuk kepentingan pendidikan. Bangunan sekolah
meliputi ruang kelas, kantor, perpustakaan, ruang laboratorium,
Gudang, dan kamar mandi. Sekolah merupakan Lembaga untuk
mendidik, melatih dan mengembangkan pontensi peserta didik.
Perlengkapan sekolah

Perlengkapan sekolah terbagi menjadi dua yaitu benda-benda habis
pakai yaitu benda yang dapat habis dalam waktu singkat (kertas, kapur,
bahan praktikum), dan benda-benda tahan lama (meja, kursi,alat
peraga dan media lainnya.)

Media pengajaran

Media pengajaran merupakan alat bantu mengajar yang digunakan
dalam proses belajar mengajar untuk mencapai tujuan pengajaran yang
telah ditetapkan guru dan bersifat sebagai pelengkap untuk

mempertinggi mutu proses belajar mengajar.
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5.) Sarana kepustakaan
Perpustakaan adalah gedung ilmu yang dikelola oleh petugas
perpustakaan di mana system dan aturan pemakaian di tujukan untuk

memudahkan penemuan informasi yang diperlukan secara sistematis.

2.1.1.8 Kinerja

Kinerja atau prestasi kerja (performance) diartikan sebagai ungkapan
kemampuan yang didasarkan oleh pengetahuan, sikap, keterampilan dan
motivasi untuk menghasilkan sesuatu. Kinerja guru pada dasarnya merupakan
Kinerja atau unjuk yang dilakukan oleh guru dalam melaksanakan tugasnya
sebagai pendidik, dan kualitas guru akan sangat menentukan kualitas hasil
pendidikan.

Menurut Rivai (2005:14), kinerja merupakan terjemahan dari Kkata
performance yang didefenisikan sebagai hasil atau tingkat keberhasilan
seseorang secara keseluruhan selama periode tertentu untuk melaksanakan
tugas dibandingkan dengan berbagai kemungkinan, seperti standar hasil kerja,
target atau sasaran kinerja yang telah ditentukan.

Menurut Robbins (2006:260), “Kinerja adalah pengukuran terhadap hasil
kerja yang diharapkan berupa sesuatu yang optimal.”

Menurut Mangkunegara, Anwar A (2006:67), menyatakan bahwa kinerja
adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang
pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggungjawab yang

diberikan padanya.
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Dari beberapa pengertian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa kinerja
merupakan hasil kerja baik secara kualitas maupun kuantitas yang telah dicapai
pegawai, dalam menjalankan tugas-tugasnya sesuai dengan tanggung jawab
yang diberikan organisas, melalui kriteria-kriteria atau standar kinerja pegawai

yang berlaku dalam organisasi.

2.1.1.9. Tujuan Penilaian Kinerja

Penilaian kinerja sangat berguna untuk menetukan kebutuhan pelatihan kerja
secara tepat, memberikan tanggung jawab sesuai kepada karyawan sehingga dapat
melaksanakan pekerjaan yang lebih baik di masa mendatang dan sebagai dasar
untuk menetukan kebijakan dalam promosi jabatan atau penetuan imbalan.

Penilaian kinerja memiliki dua tujuan yaitu:

1. Tujuan umum

a. Penilaian kinerja bertujuan untuk memperbaiki pelaksanaan pekerjaan
para pekerja dengan memberikan bantuan agar setiap pekerja dapat
menggunakan potensi yang dimiliki secara maksimal untuk dapat
mewujudkan misi organisasi.

b. Penilaian kinerja bertujuan untuk menghimpun dan mempersiapkan
informasi bagi manajer dalam membuat keputusan.

c. Penilaian kinerja bertujuan untuk menyusun inventarisasi sumber
dayan manusia di lingkungan organisasi atau perusahaan yang dapat
digunakan dalam mendesain hubungan antara atasan dan bawahan,

guna mewujudkan saling hormat menghormati untuk mengembangkan
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keseimbangan antara keinginan pekerja secara individual dengan
sasaran organisasi atau perusahaan.

d. Penilaian kinerja bertujuan untuk meningkatkan motivasi kerja, yang
berpengaruh pada prestasi pekerja dalam melaksanakan pekerjaannya.

2. Tujuan Khusus

a. Hasil dari penilaian kinerja dapat dijadikan dasar dalam melakukan
promosi, menghentikan pelaksanaan pekerjaan yang keliru,
menegakkan  disiplin, menetapkan  pemberian  penghargaan,
mengurangi atau menambah pekerja melalui perencanaan sumber daya
manusia.

b. Penilaian kinerja menghasilkan informasi yang dapat digunakan
sebagai bahan pertimbangan dalam membuat tes yang validitasnya
tinggi.

c. Penilaian kinerja menghasilkan informasi yang dapat digunakan
sebagai umpan balik bagi pekerja dalam meningkatkan efisiensi
kerjanya, dengankekurangan dalam melaksanakan pekerjaannya.

d. Penilaian kinerja berisi informasi yang dapat digunakan untuk
mengidentifikasi kebutuhan pekerja dalam meningkatkan prestasi
kerjanya, baik tentang pengetahuan, maupun keterampilan dalam

bekerja.
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2.1.1.10. Indikator Kinerja
Indikator kinerja karyawan menurut Robbin (2006:260) untuk
mengukur Kinerja karyawan secara induvidu ada enam indikator kinerja

karyawan adalah sebagai berikut:

1. Kualitas. Kualitas kerja diukur dari persepsi karyawan terhadap kualitas
pekerjaan yang dihasilkan serta kesempurnaan tugas terhadap
keterampilan dan kemampuan karyawan.

2. Kuantitas. Merupakan jumlah yang dihasilkan deinyatakan dalam istilah
seperti unit, jJumlah siklus aktivitas yang diselesaikan.

3. Ketepatan waktu. Merupakan tingkat aktivitas diselesaikan pada awal
waktu yang dinyatakan, dilihat dari sudut koordinasi dengan hasil output
serta memaksimalkan waktu yang tersedia untuk aktivitas lain.

4. Efektivitas. Merupakan tingkat  penggunaan sumber daya organisasi
(tenaga, uang, teknologi, bahan baku) dimaksimalkan dengan maksud
menaikkan hasil dari setiap pengunaan sumber daya.

5. Kemandirian. Merupakan tingkat seorang karyawan yang nantinya akan

dapat menjalankan fungsi kerjanya sendiri.

Adapun indikator kinerja pegawai yang dikemukakan oleh Fadel dan

K. Toruan (2009:195) sebagai berikut:

a. Pemahaman atas tupoksi
Dalam menjalankan tupoksi, bawahan harus terlebih dahulu paham
tentang tugas pokok dan fungsi masing-masing serta mengerjakan tugas

sesuai dengan apa yang menjadi tanggungjawabnya.
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Inovasi

Memiliki inovasi yang positif dan menyampaikan pada atasan serta
mendiskusikannya pada rekan kerja tentang pekerjaan.

Kecepatan kerja

Dalam menjalankan tugas kecepatan kerja harus diperhatikan dengan
menggunkan metode kerja yang ada.

Keakuratan kerja

Tidak hanya cepat, namun dalam menyelesaikan tugas juga harus dispilin
dalam mengerjakan tugas dengan teliti dalam bekerja dan melakukan
pengecekan ulang.

Kerjasama

Kemampuan dalam bekerjasama dengan rekan kerja lainnya seperti bisa

menerima dan menghargai pendapat orang lain.

2.1.2. Kerangka Pemikiran

Dari hasil uraian teoritis diatas, maka dapat diambil kerangka berpikir

dalam penelitian. Kerangka berpikir dalam penelitian ini digambarkan

sebagai berikut:

Gambar.1 Kerangka Pemikiran

Fasilitas (X) Kinerja ()

Indikator: Indikator:
1. Perencanaan 1. Kualitas Kerja

pengadaan lahan 2. Kuantitas Kerja
2. Bangunan sekolah > 3. Ketepatan Waktu
3. Perlengkapan sekolah 4. Efektivitas
4. Media pengajaran 5. Kemandirian
5. Sarana kepustakaan

(Robbin 2006:260)

(Popi Sopianti 2010:73)
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2.1.3. Defenisi Operasional
Dalam penelitian ini ada 2 variabel yang akan diteliti, yaitu Fasilitas
Kerja (X), dan Kinerja Karyawan (Y) dimana terdapat indikator yang akan

diukur dengan skala Ordinal. Berikut tabel dari defenisi operasional:

Tabel 2.1
Defenisi Operasional Variabel
Variabel Defenisi Indikator Sub Indikator Skala
Variabel

Fasilitas Fasilitas adalah 1. Perencanaan |1. Mengatur tata letak | Ordinal
(X) sarana dan Pengadaan lahan sekolah

prasarana yang Lahan 2. Mengatur rasio luas

harus tersedia lahan sesuai jumlah

untukmelancarkan siswa

kegiatan 2. Bangunan 1. Memiliki bangunan

pendidikan di Sekolah sekolah sesuai

sekolah. standar

2. Rasio luas bangunan

sesuai dengan

(Sopianti, 2010) jumlah guru dan

siswa.

3. Perlengkap |1. Tersedianya meja
an Sekolah dan kursi sesuai
kebutuhan.

2. Tersedia akses
internet sebagai
pendukung mengajar
sesuai kebutuhan.

4. Media 1. Membawa perangkat
Pengajaran mengajar saat proses
belajar mengajar.

2. Menggunakan bahan
ajar, modul, Lks
dalam proses belajar

mengajar.
5. Sarana 1. Memiliki sejumlah
kepustakaa buku yang
n berstandar
kompetensi

2. Tersedianya sarana
dan prasarana
perpustakaan sesuai
kebutuhan.
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Variabel Defenisi Indikator Sub Indikator Skala
Variabel
Kinerja Kinerja adalah 1. Kualitas . Menyusun Rencana | Ordinal
(Y) pengukuran Kerja Pelaksanaan
terhadap hasil Pembelajaran (RPP)
kerja yang sesuai silabus.
diharapkan . Mengajar sesuai
berupa sesuatu metode
yang optimal. pembelajaran.
2. Kuantitas . Proses belajar sesuai
kerja target agenda

(Robbins :2006)

mengajar

Menyajikan materi
secara sistematis.

3. Ketepatan
waktu

Hadir sebelum jam
operasional dimulai.

Mengakhiri
pekerjaan sesuai
standar jam kerja.

4. Efektivitas

Melibatkan seluruh
siswa dalam proses
belajar mengajar.

Menggunakan media
yang bervariasi
dalam mengajar.

5. Kemandirian

Menyusun program
mengajar tanpa
melibatkan rekan
kerja.

Mengevaluasi
penilaian kerja untuk
perbaikan Kinerja.

2.1.4. Hipotesis

Hipotesis adalah dugaan (penaksiran) sementara mengenai suatu hal,
melalui sekelompok sampel yang terukur, untuk menjelaskan populasinya,
tetapi kebenarannya belum teruji Adapun hipotesisi ini adalah:

1.) Fasilitas kerja berpengaruh terhadap kinerja pendidik SMP Negeri 21

Kota Jambi.
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2.2. Metode Penelitian
2.2.1. Populasi Dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah semua tenaga pendidik SMP Negeri
21 Kota Jambi yang berjumlah 34 orang. Untuk mendapatkan ukuran sampel
menggunakan teknik sampling jenuh atau disebut juga dengan istilah sensus,

dimana semua anggota populasi dijadikan sampel.

2.2.2. Jenis dan Sumber Data
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini dapat digolongkan penelitian kuantitatif asosiatif
kausal. Menurut Sugiyono (2014:35) metode penelitian kuantitatif digunakan
untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data
menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau
statistik, dengan tujuan menguji hipotesis yang telah ditetapkan.

Sehingga dapat dikatakan bahwa penelitian kuantitatif asosiatif kausal
adalah penelitian yang mencari hubungan sebab akibat antara dua variabel atau
lebih dari beberapa populasi atau sampel data untuk menguji hipotesis atau
dugaan yang telah ditetapkan dengan beberapa pertanyaan atau angket.

2. Sumber Data
Untuk melengkapi data yang digunakan dalam penelitian ini, peneliti

memperoleh data yang bersumber pada:
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a. Data primer

Data primer adalah data dan informasi langsung yang diperoleh dari
responden melalui wawancara atau dengan menggunakan kuesioner

yang berkaitan dengan permasalahan penelitian.

b. Data sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari bahan tertulis.data
tersebut disajikan dalam bentuk laporan, biasanya dalam bentuk
angka-angka yang sudah diolah dan ditabulasi oleh prangkat instansi
SMP Negeri 21 Kota Jambi, serta data lainnya yang bersumber dari

literatur-literatur yang mendukung permasalahan yang dibahas.

2.2.3. Metode Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yang akan dilakukan

adalah:

1. Kuesioner

Kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada
responden untuk dijawabnya (Sugiyono 2014:230). Alat yang
digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner yang ditujukan pada
pegawai. Kuesioner yang digunakan mengacu pada skala likert.
Menurut Asep Kurniawan (2018:116) data yang dihasilkan
angket/kuesioner berskala pengukuran menggunakan Skala likert
dengan kisaran kontinum 1-5 dengan alternatif jawaban sebagai
berikut:

Kategori Sangat Tinggi (ST) dengan skor 5
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- Kategori Tinggi (T) dengan skor 4

- Kategori Cukup (C) dengan skor .3
- Kategori Rendah (R) dengan skor 2
- Kategori Sangat Rendah (SR) 1

2. Dokumentasi
Dokumentasi ini dimaksudkan untuk mengumpulkan data-data yang
tersedia di SMP Negeri 21 Kota Jambi. Selain itu, dokumentasi juga
digunakan untuk memperoleh data inventaris mengenai fasilitas kerja
apa saja yang dimiliki.

3. Wawancara
Wawancara yang akan dilakukan berupa tanya jawab langsung kepada
pihak SMP Negeri 21 Kota Jambi. Teknik wawancara juga dipakai

untuk melengkapi data-data yang tidak terjangkau di kuesioner.

2.2.4. Metode Analisis

Metode analisis yang digunakan adalah analisis deskriptif yang bertujuan
untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan
data yang telah terkumpul untuk mengetahui pengaruh fasilitas kerja terhadap
kinerja guru di SMP Negeri 21 Kota Jambi. Sebelum menganalisa desktiptif
menentukan rentang skala suatu aspek untuk mengetahui padarentang skala
manakah keputusan dihasilkan. Proses analisis rentang kriteria adalah
menentukan rentang skor terendah dan tertinggi dengan cara mengalihkan

jumlah sampel dengan bobot paling rendah dan tinggi sebagai berikut:

Skor terendah = Bobot terendah x jumlah sampel = 1 x 34 = 34.

30



Skor Tertinggi = Bobot tertinggi x jumlah sampel =5 x 34 =170.

Sedangkan untuk menetukan rentang skala menggunakan rumus berikut:

Rentang Skala (RS) =

n (m-1)
m

Dimana: n =jumlah sample
m = jumlah alternative jawaban tiap item
Maka akan menjadi :

RS = 34(:—1)

=20=272
5

Sehingga akan terbentuk sebagai berikut :

34-61,1 Tidak Setuju/Sangat Rendah
61,2 - 88,3 Kurang Setuju/Rendah

88,4 - 1155 Ragu-ragu/Sedang

115,6 — 142,7 Setuju/Tinggi

142,8 - 170 Sangat Setuju/Sangat Tinggi

2.2.5. Alat Analisis
1. Regresi Linear Sederhana

Analisis statistik yang digunakan adalah regresi linear sederhana. Metode
analisis statistik regresi linear sederhana untuk mengetahui pengaruh fasilitas
kerja terhadap kinerja pendidik itu sendiri. Analisis statistik regresi linear

sederhana adalah analisis yang hanya berkaitan dengan dua variabel saja, satu
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disebut variabel independen atau variabel bebas diberi notasi X, sedangkan
variabel satunya disebut sebagai variabel dependen atau variabel terikat diberi

notasi Y. Regresi linear sederhana mengikuti persamaan dibawah ini:

Y=a+ bX

Dimana:

Y = merupakan variabel terikat (kinerja pendidik)
X = sebagai variabel bebas (fasilitas kerja)

a = konstanta

b = koefisien regresi dari variabel X yang menunjukkan angka peningkatan

atau penurunan.

2. Uji-t (Uji Parsial)

Uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variable
bebas secara individual dalam menerangkan variasi variable terikat. Kemudian,
bila membandingkan nilai thitung dan nilai teaer. Jika nilai thiwng lebih tinggi
dibanding ttaver dengan signifikan (o) = 0.05, itu berarti kita menerima hipotesis
alternative yang menyatakan bahwa suatu variable independent secara
individual mempengaruhi variable dependen. Uji ini dapat sekaligus digunakan
untuk mengetahui seberapa besar pengaruh masing-masing variable bebas
tersebut yang mempengaruhi variable terikat, dengan melihat nilai-nilai t
masing-masing variable. Berdasarkan nilai t, maka dapat diketahui variable
bebas mana yang dominan mempengaruhi variable terikat. Hal yang perlu

diketahui sebelum melihat table t adalah derajat bebas serta melihat tabel
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distribusi t dengan mencari a = 5%:2= 2,5% atau 0,025. Rumus mencari
derajat bebas:
Df = n-k-1

Keterangan:
Df = Derajat Bebas
n =Jumlah responden

k = Jumlah variable penelitian.

3. Koefisien Determinasi (R?)

Untuk melihat berapa besar kontribusi variabel fasilitas terhadap kinerja
guru digunakan koefisien determinasi dengan simbol RZ? Apabila koefisien
korelasi mendekati 1 atau -1 berarti terdapat hubungan yang kuat. Sebaliknya

apabila mendekati 0 (nol) berarti terdapat hubungan yang lemah.
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BAB Il

GAMBARAN UMUM OBYEK PENELITIAN

3.1. Sejarah Singkat SMP Negeri 21 Kota Jambi

SMP Negeri 21 Kota Jambi adalah sekolah yang bertujuan mewujudkan
kualitas peserta didiknya. Untuk diketahui SMP Negeri 21 Kota Jambi sekolah
ditetapkan menjadi Potensial/Rintisan SSN/SSN/Rintisan SBI/SBI pada tahun
1995 dengan nomor statistik sekolah 201100407021 beralamat dijalan Marsda
Surya Dharma Km.10, Kecamatan KotaBaru, yang terakreditasi A. SMP
Negeri 21 mempunyai siswa-siswi yang berhasil meraih berbagai prestasi baik
antar sekolah, provinsi bahkan nasional. Adapun visi dan misi sekolah SMP

Negeri 21 Kota Jambi sebagai berikut:

Visi : Mewujudkan siswa SMP Negeri 21 Kota Jambi yang bertaqwa
kepada Tuhan yang Maha Esa, berkarakter, berprestasi, berwawasan

dan berbudaya lingkungan serta kompetitif secara nasional.
Misi
1. Mengenal ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari.
2. Membudayakan perilaku yang berkarakter sesuai dengan karakter bangsa
3. Mengoptimalkan proses KBM
4. Mengembangkan dan meningkatkan potensi sumber daya yang ada
disekolah

5. Mengembangkan dan meningkatkan kepedulian warga sekolah terhadap

lingkungan hidup
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6. Membudayakan warga sekolah pada lingkungan hijau dan asri

7. Membudayakan warga sekolah hidup sehat dan bersih

8. Mengikuti semua kompetisi tingkat local maupun nasional.

3.2. Struktur Organisasi SMP Negeri 21 Kota Jambi

Adapun susunan struktur organisasi SMP Negeri 21 Kota Jambi sebagai

berikut:

Gambar 2. Struktur Organisasi SMP Negri 21 Kota Jambi

KETUAKOMITE | KEPALA SEKOLAH
NASRIZAL CHAN S.Pd JAMIL S.Pd
1

Kepala Tata Usaha

Pelaksana STAF TU
Bendahara Gaji & Bos
FERI YENI S.Pd
Wakil Kurikulum Wakil Kesiswaan Wakil Humas Wakil Sarana Prasarana
DAMARIS HUTAHAEAN, M.Pd MALIS. S.Pd PEBRINALDI. S.Pd ROSDA SETTI. S.Pd
| |

Pembina Osis

Penanaauna Jawab Lab Bioloai

Penanaauna Jawab Pustaka

ABDULLAH HASBI, S.Pd

TETI HERAWATI. S.Pi

ELIMAR, M.Pd

-

Bimbinagan Konseling

Wali Kelas VII, VIII, IX Guru Mata Pelajaran

SURAIYA, M.Pd
FERI YENI, S.Pd

AYUNINGTYAS NURHASTUTI, S.Pd

HARISMANTO. S Pd

Peserta Didik
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3.3. Tugas Pokok
1. Kepala Sekolah
Untuk mencapai tujuan sekolah yang standar kepala sekolah mempunyai
tugas pokok sebagai berikut:
a. Edukator (Pendidik)
- Mengajar 6 jam/minggu sama seperti tugas pokok guru mata
pelajaran.
- Memberi layanan BK seperti tugas guru layanan dan BK.
- Membimbing guru dalam melaksanakan tugas-tugas.
- Membimbing staf dan membimbing siswa
- Mengembangkan kinerja staf dan guru
- Mengikuti perkembangan Iptek.
b. Manajer
- Menyusun program sekolah
- Menyusun orgasnisasi kepegawaian
- Menggerakkan guru dan pegawai
- Mengoptimalkan sumber daya sekolah.
c. Administrator
- Mengelola administrasi PBM, BK, Kkesiswaaan, keuangana,
ketenagaan, persuratan, sarana dan prasarana.
d. Supervisor
- Menyususun program supervisi pendidikan

- Melaksanakan program supervise
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- Memanfaatkan hasil supervise untuk pengembangan sekolah.
e. Leader
- Memiliki kepribadian yang kuat
- Memahami kondisi guru, pegawai, siswa dengan baik
- Memiliki visi, dam memahami misi sekolah
- Mampu mengambil keputusan
- Mampu berkomunikasi dengan baik
f. Inovator
- Mencari gagasan baru untuk pembaharuan sekolah
- Menemukan ide untuk kemajuan sekolah
- Melaksanakan pembaharuan di sekolah
- Menerima dan menerapkan lImu Pengetahuan Teknologi
g. Motivator
- Menghargai dan memanfaatkan keunggulan orang lain
- Mengatur lingkungan fisik dengan baik
- Mengatur suasana kerja yang kondusif
- Menerapkan prinsip-prinsip penghargaan (reward) dan hukuman
(punishment).
2. Tugas Wakil Kepala Sekolah
Adapun tugas wakil kepala sekolah dari berbagai bidang adalah sebagai
berikut:
a. Bidang kurikulum

- Menyusun dan menjabarkan kalender pendidikan
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- Menyusun pembagian tugas guru dan jadwal pelajaran
- Mengatur penyusunan program pengajaran
- Mengatur pelaksanaan kurikuler dan ekstrakurikuler
- Mengatur pelaksanaan program penilaian kriteria naik kelas,
kelulusan, laporan kemajuan belajar siswa, dan pembagian rapor
- Mengatur program perbaikan dan pengayaan
- Mengatur pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar
- Melakukan supervisi administrasi dan akademis
b. Bidang Kesiswaan
- Mengatur program dan pelaksanaan OSIS
- Mengatur dan membina program ekstrakurikuler Kepramukaan,
Palang Merah Remaja (PMR), Kelompok IImiah Remaja, Usaha
Kesehatan Sekolah (UKS), Paskibra, Olahraga, dan Kesenian.
- Mengatur dan mengkoordinasikan hari besar agama
- Melaksanaakan lomba olimpiade, dan olahraga berprestasi.
c. Bidang Sarana dan Prasarana
- Merencanakan kebutuhan sarana dan prasarana untuk menunjamg
kegiatan belajar mengajar
- Merencanakan program pengadaan barang
- Mengatur pemanfaatan sarana dan prasarana
3. Tugas Guru
Selain sebagai pendidik dan pengajar, guru memiliki tugas membantu

kepala sekolah dalam kegiatan membuat perangkat program pembelajaran,
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melaksanakan kegiatan belajar, melaksanakan kegiatan evaluasi proses

belajar mengajar, melaksanakan analisis ulangan harian, melaksanaka

program perbaikan nilai, menumbuh kembangkan sikap menghargai karya

seni, mengikuti kegiatan pengembangan dan permasyarakatan kurikulum.

Berbeda dengan tugas guru bimbingan konseling adalah melakukan

bimbingan terhadap siswa yang mengalami kesulitan belajar dengan

menerapkan cara penanganannya berkoordinasi dengan wali kelas.

. Tugas kepustakaan

Pustakawan sekolah membantu kepalasekolah dalam kegiatan-kegiatan

perpustakaan sebagai berikut:

a. Merencanakan pengadaan buku/bahan perpustakaan/media elektronik

b. Menyimpan berita acara serah terima buku-buku perpustakaan.

c. Mengatur pengurusan pelayanan perpustakaan

d. Perencanaan pengembangan kepustakaan

e. Melakukan layanan bagi guru, siswa dan tenaga kependidikan serta
masyarakat.

f.  Menyusun laporan pelaksanaan kegiatan perpustakaan.

. Tugas Kepala Laboratorium

Sebagai kepala lab memiliki tugas merencanakan pengadaan alat dan

bahan penunjang belajar di lab, memelihara segala perlengkapan lab,

mengatur daftar peminjaman alat-alat dan bahan lab menjadi sebuah

laporan.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Karakteristik Responden.

Karakteristik responden akan memberikan perbedaan tanggapan dengan
tenaga pendidik yang lain dalam suatu organisasi yang berbeda, karena
karakteristik pekerjaannya juga berbeda-beda. Oleh karena itu, identitas
responden sangat penting untuk diketahui dan dianalisis sesuai dengan peran dan

fungsi tenaga pendidik yang bersangkutan.

Untuk mengetahui variasi identitas responden sesuai dengan jumlah
responden yang disebarkan dan seluruhnya yaitu 34 orang tenaga pendidik yang

bekerja di SMP Negeri 21 Kota Jambi, dapat dilihat sebagai berikut:

4.1.1.Karekteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Berdasarkan jenis kelamin jumlah tenaga pendidik yang merespon dan

melaksanakan tugas-tugas pokok dan fungsinya sebagai berikut:

Tabel 4.1
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
No. Jenis Kelamin Frekuensi (orang) | Persentase (%)
1. Laki-laki 13 38
2. Perempuan 21 62
Jumlah 34 100

Sumber: Data Diolah, SPSS 2021.
Tabel 4.1 diatas, menunjukkan bahwa sebagian pekerjaan atas tugas-tugas

yang dibebankan dapat dikerjakan oleh tenaga pendidik laki-laki maupun
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perempuan. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan sebanyak 34 orang
tenaga pendidik berdasarkan jenis kelamin dapat dijelaskan bahwa 13 responden
(38%) berjenis kelamin laki-laki dan 21 responden (62%) berjenis kelamin

perempuan.

4.1.2.Karekteristik Responden Berdasarkan Usia
Berdasarkan usia jumlah responden yang digunakan dalam penelitian yaitu
sebanyak 34 orang dan semuanya bekerja pada SMP Negeri 21 Kota Jambi dapat

ditunjukkan dalam tabel berikut:

Tabel 4.2
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Usia Frekuensi (orang) Persentase (%0)
20-30 Tahun 5 15
31-40 Tahun 22 65
41-50 Tahun 5 15
>51 Tahun 2 5
Jumlah 34 100

Sumber: Data Diolah, SPSS 2021.

Berdasarkan tabel 4.2 diatas, menunjukkan bahwa tenaga pendidik yang
bekerja sebagian besar dengan sebaran usia 20-30 tahun (14,7%) sebanyak 5
orang, usia antara 31-40 tahun (64,7%) sebanyak 22 orang, sebaran usia 41-50

tahun (14,7%) sebanyak 5 orang, dan usia >51 tahun (5,9%) sebanyak 2 orang.

4.1.3.Karekteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan
Untuk mengetahui frekuensi jumlah dan persentase tingkatan pendidikan
yang dimiliki seluruh tenaga pendidik yang menjadi sampel dapat diperlihatkan

sebagai berikut:
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Tabel 4.3

Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Pendidikan Frekuensi (orang) Persentase (%0)
SMA/Sederajat 4 12
D3 (Diploma) 2 6
S1 (Sarjana) 23 68
S2 (Pascasarjana) 5 14
Jumlah 34 100

Sumber: Data Diolah, SPSS 2021.

Berdasarkan tabel 4.3 diatas, menunjukkan bahwa responden berdasarkan
tingkat pendidikan terbanyak terdapat pada S1. Tingginya tingkat pendidikan pada
S1 (68%) sebanyak 23 orang, kemudian SMA/Sederajat (12%) sebanyak 4 orang,

D3 (6%) sebanyak 2 orang, dan S2 (14%) sebanyak 5 orang.

4.2. Hasil Penelitian
Untuk dapat mengidentifikasi variabel fasilitas dan kinerja tersebut, penulis
akan menyajikan hasil jawaban dari kuesioner yang disebarkan kepada para

responden.

Untuk mengetahui tanggapan responden pada variabel fasilitas dan kinerja,

maka dapat dilihat berdasarkan hasil jawaban responden dibawah ini:

4.2.1. Diskripsi Variabel Fasilitas

Variabel bebas (Independent variable) dalam penelitian ini adalah fasilitas
kerja yang terdiri dari 5 dimensi diukur dengan jumlah indikator sebanyak 10 item
pernyataan. Sedangkan variabel terikat (Dependent variabel) dalam penelitian ini

adalah Kkinerja yang juga terdiri dari 5 dimensi dan diukur dengan 10 indikator
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atau item pernyataan. Untuk menganalisis variabel-variabel yang dikemukakan

diatas diambil dari skor rata-rata dari setiap indikator pada setiap variabel.

Untuk menilai penilaian responden terhadap variabel diukur dengan skor

terendah yaitu 1 untuk jawaban sangat kurang sesuai dan skor tertinggi yaitu 5

untuk jawaban responden sangat setuju. Sedangkan untuk mendeskripsikan

jawaban responden terhadap variabel dapat dilihat pada nilai rata-rata variabel.

a. Tanggapan Responden Terhadap Variabel Fasilitas

Tabel 4.4
Tanggapan Responden Terhadap Indikator Fasilitas Perencanaan

Pengadaan Lahan

No.

Dimensi
Perencanaan
Pengadaan
Lahan

SK

K

C

L

SL

1

2

3

4

5

Jumlah

Skor

Keterangan

Mengatur
tata letak
lahan

26

34

138

Setuju

Mengatur
rasio luas
lahan sesuai
jumlah siswa

11

17

34

131

Setuju

Jumlah

269

Rata-rata

134,5

Setuju

Sumber: Data Diolah

Dari tabel diatas diketahui bahwa rata-rata skor yang diperoleh untuk

penyataan pada dimensi perencanaan pengadaan lahan sebesar 134,5 nilai dengan

skor berada di posisi Setuju.
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b. Tanggapan Responden Terhadap Indikator Fasilitas Bangunan Sekolah

Tabel 4.5

Tanggapan Responden Terhadap Indikator Fasilitas Bang

unan Sekolah

No.

Dimensi

SK

K

C

L

SL

Bangunan
Sekolah

1

2

3

4

5

Jumlah

Skor

Keterangan

Bangunan
sekolahsesuai
standar

7

24

3

34

132

Setuju

Luas
bangunan
sesuai jumlah
guru dan
siswa

23

34

129

Setuju

Jumlah

261

Rata-rata

130,5

Setuju

Sumber: Data Diolah

Dari tabel diatas diketahui bahwa rata-rata skor yang diperoleh untuk

penyataan pada dimensi bangunan sekolah sebesar 130,5 nilai dengan skor berada

di posisi Setuju.

c. Tanggapan Responden Terhadap

Indikator Fasilitas Perlengkapan

Sekolah
Tabel 4.6
Tanggapan Responden Terhadap Indikator Fasilitas Perlengkapan Sekolah
No. Dimensi SK| K] C | L |SL | Jumlah | Skor | Keterangan
Perlengkapan | 1 |2 | 3 |4 | 5
Sekolah
5. | Tersedianya - | -1 6 23| 5 34 135 Setuju
meja dan kursi
sesuai
kebutuhan
6. | Tersediaakses | - | - | 2 |30 2 34 136 Setuju
internet sesuai
kebutuhan
Jumlah 271
Rata-rata 1355 Setuju

Sumber: Data Diolah
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Dari tabel diatas diketahui bahwa rata-rata skor yang diperoleh untuk
penyataan pada dimensi perlengkapan sekolah sebesar 135,5 nilai dengan skor

berada di posisi Setuju.

d. Tanggapan Responden Terhadap Indikator Fasilitas Media Pengajaran

Tabel 4.7
Tanggapan Responden Terhadap Indikator Fasilitas Media Pengajaran

No. Dimensi SK| K| C | L |SL | Jumlah | Skor | Keterangan
Media 1 12| 3 [4]5
Pengajaran

7. | Tersedia - |- | 6 |22| 6 34 136 Setuju
perangkat
mengajar saat
proses
belajar.

8. | Tersedia - |- 4 |24 6 34 138 Setuju
bahan ajar,
modul, Iks,
dalam proses
belajar

mengajar.

Jumlah 274

Rata-rata 137 Setuju

Sumber: Data Diolah
Dari tabel diatas diketahui bahwa rata-rata skor yang diperoleh untuk
penyataan pada dimensi media pengajaran sebesar 137 nilai dengan skor berada di

posisi Setuju.
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e. Tanggapan Responden Terhadap Indikator Fasilitas Sarana Kepustakaan

Tabel 4.8

Tanggapan Responden Terhadap Indikator Fasilitas Sarana

Kepustakaan

No.

Dimensi
Sarana
Kepustakaan

SK

K

C | L |SL

1

2

3 4] 5

Jumlah

Skor

Keterangan

Memiliki
sejumlah
buku yang
berstandar
kompentensi

1

6 |24 3

34

131

Setuju

10.

Tersedianya
sarana dan
prasarana
kepustakaan
sesuai
kebutuhan

10 |22 | 2

34

128

Setuju

Jumlah

259

Rata-rata

129,5

Setuju

Sumber: Data Diolah

Dari tabel diatas diketahui bahwa rata-rata skor yang diperoleh untuk

penyataan pada dimensi sarana kepustakaan diperoleh hasil sebesar 129,5 nilai

dengan skor berada di posisi Setuju.
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Tabel 4.9
Rekapitulasi Terhadap 10 item pernyataan Fasilitas

No. Dimensi Skor Keterangan
Perencanaan Lahan
1. | Mengatur tata letak lahan 138 Setuju
2. | Mengatur rasio luas lahan sesuai 131 Setuju
jumlah siswa
3. | Bangunan sekolahsesuai standar 132 Setuju
4. | Luas bangunan sesuai jumlah guru dan 129 Setuju
siswa
5. | Tersedianya meja dan kursi sesuai 135 Setuju
kebutuhan
6. | Tersedia akses internet sesuai 136 Setuju
kebutuhan
7. | Tersedia perangkat mengajar saat 136 Setuju
proses belajar.
8. | Tersedia bahan ajar, modul, lks, dalam 138 Setuju
proses belajar mengajar.
9. | Memiliki sejumlah buku yang 131 Setuju
berstandar kompentensi
10. | Tersedianya sarana dan prasarana 128 Setuju
kepustakaan sesuai kebutuhan
Jumlah 1.334
Rata-rata 133,4 Setuju

Sumber data: Data Diolah

Berdasarkan keterangan diatas diketahui bahwa menurut responden 10
item pernyataan Fasilitas yang dinyatakan Sesuai dengan skor 133,4. Skor
jawaban responden paling tinggi adalah pada item 1 dan 8 dengan total skor 138.
Sedangkan skor jawaban terendah yaitu pada item 10 tersediannya sarana dan

prasarana kepustakaan sesuai kebutuhan dengan total skor 128.
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4.2.2. Diskripsi Variabel Kinerja

Berikut disajikan tabel tanggapan responden terhadap variabel kinerja (X)

terdiri dari 5 dimensi dan 10 item pernyataan yang diperoleh dari hasil

pengumpulan dan pengolahan data.

a. Tanggapan Responden Terhadap Kualitas Kerja

Tabel 4.10

Tanggapan Responden Terhadap Indikator Kualitas Kerja

No.

Dimensi
Kualitas
Kerja

SR

R

C

T

ST

1

2

3

4

5

Jumlah

Skor

Keterangan

Menyusun
Rencana
Pelaksanaan
Pembelajaran
(RPP) sesuai
silabus.

1

6

19

8

34

136

Tinggi

Mengajar
sesuai
metode
pembelajaran

18

34

137

Tinggi

Jumlah

273

Rata-rata

136,5

Tinggi

Sumber: Data Diolah

Dari tabel diatas diketahui bahwa rata-rata skor yang diperoleh untuk

pernyataan pada dimensi kualitas kerja diperoleh sebesar 136,5 nilai dengan skor

berada di posisi Tinggi.
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b. Tanggapan Responden Terhadap Kuantitas Kerja

Tabel 4.11
Tanggapan Responden Terhadap Indikator Kuantitas Kerja
No. Dimensi SR|R| C | T |ST | Jumlah | Skor | Keterangan
Kuantitas 1123 (4] 5
Kerja
3. | Proses - | -1 7 |25] 2 34 131 Tinggi
belajar sesuai
target agenda
mengajar
4. | Menyajikan - |5 8 |19| 2 34 120 Tinggi
materi secara
sistematis
Jumlah 251
Rata-rata 1255 Tinggi

Sumber: Data Diolah

Dari tabel diatas diketahui bahwa rata-rata skor yang diperoleh untuk

pernyataan pada dimensi kuantitas kerja diperoleh sebesar 125,5 nilai dengan skor

berada di posisi Tinggi.

c. Tanggapan Responden Terhadap Ketepatan Waktu

Tabel 4.12
Tanggapan Responden Terhadap Indikator Ketepatan Waktu
No. Dimensi SR|R| C | T |ST | Jumlah | Skor | Keterangan
Ketepatan 1123 |45
Waktu
5. | Hadir - 12|18 |23]|1 34 125 Tinggi
sebelum jan
operasional
dimulai
6. | Mengakhiri - 12110 |19 3 34 125 Tinggi
pekerjaan
sesuai
standar jam
kerja
Jumlah 250
Rata-rata 125 Tinggi

Sumber: Data Diolah
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Dari tabel diatas diketahui bahwa rata-rata skor yang diperoleh untuk
pernyataan pada dimensi Ketepatan waktu diperoleh sebesar 125 nilai dengan skor

berada di posisi Tinggi.

d. Tanggapan Responden Terhadap Efektivitas

Tabel 4.13
Tanggapan Responden Terhadap Indikator Efektivitas

No. Dimensi SR|R | C | T |ST | Jumlah | Skor | Keterangan
Efektivitas 1 1213 14]5

7. | Melibatkan - | -]113 |16 5 34 128 Tinggi
seluruh siswa
dalam belajar
mengajar

8. | Menggunakan | - |4 | 2 |17 11 34 137 Tinggi
media yang
bervariasi
dalam

mengajar

Jumlah 265

Rata-rata 132,5 Tinggi

Sumber: Data Diolah

Dari tabel diatas diketahui bahwa rata-rata skor yang diperoleh untuk
pernyataan pada dimensi efektivitas diperoleh sebesar 132,5 nilai dengan skor

berada di posisi Tinggi.
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e. Tanggapan Responden Terhadap Kemandirian

Tabel 4.14

Tanggapan Responden Terhadap Indikator Kemandirian

No.

Dimensi
Efektivitas

SR

R

C

T [ST

1

2

3

415

Jumlah

Skor

Keterangan

Menyusun
program
mengajar
tanpa
melibatkan
rekan kerja

1

9

24 | - 34

125

Tinggi

10.

Mengevaluasi
penilaian
kerja untuk
perbaikan
Kinerja

23| 1 34

121

Tinggi

Jumlah

246

Rata-rata

123

Tinggi

Sumber: Data Diolah

Dari tabel diatas diketahui bahwa rata-rata skor yang diperoleh untuk

pernyataan pada dimensi kemandirian diperoleh sebesar 123 nilai dengan skor

berada di posisi Tinggi.
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Tabel 4.15

Rekapitulasi Terhadap 10 item pernyataan Kinerja

No. Dimensi Skor Keterangan
Kualitas Kerja
1. | Menyusun Rencana Pelaksanaan 136 Tinggi
Pembelajaran (RPP) sesuai silabus.
2. | Mengajar sesuai metode pembelajaran 137 Tinggi
Kuantitas Kerja
3. | Proses belajar sesuai target agenda 131 Tinggi
mengajar
4. | Menyajikan materi secara sistematis 120 Tinggi
Ketepatan Waktu
5. | Hadir sebelum jan operasional dimulai 125 Tinggi
6. | Mengakhiri pekerjaan sesuai standar 125 Tinggi
jam kerja
Efektivitas
7. | Melibatkan seluruh siswa dalam 128 Tinggi
belajar mengajar
8. | Menggunakan media yang bervariasi 137 Tinggi
dalam mengajar
Kemandirian
9. | Menyusun program mengajar tanpa 125 Tinggi
melibatkan rekan kerja
10. | Mengevaluasi penilaian kerja untuk 121 Tinggi
perbaikan kinerja
Jumlah 1.285
Rata-rata 128,5 Tinggi

Sumber data: Data Diolah

Berdasarkan keterangan diatas diketahui bahwa menurut responden 10

item pernyataan Kinerja yang dinyatakan Tinggi dengan skor 128,5. Skor jawaban

responden paling tinggi adalah pada item 2 dan 8 dengan total skor 137.

Sedangkan skor jawaban terendah yaitu pada item 4 menyajikan materi secara

sistematis dengan total skor 120.
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4.2.3.Persamaan Regresi Linear Sederhana

Tabel 4.16

Regresi Linear Sederhana

Coefficients?

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 2,121 ,519 4,088 ,000
Fasilitas Kerja ,254 ,194 ,225 1,308 ,200

a. Dependent Variable: Kinerja
Sumber: Data Diolah, SPSS 2021.

Berdasarkan pengujian model regresi tersebut, maka model regresi yang

mengatakan pengaruh fasilitas kerja terhadap Kkinerja guru dapat dinyatakan

sebagai berikut:

Y =2,121 + 0,254X

Dari persamaan diatas dapat diketahui nilai konstantanya sebesar 2,121

secara matematis, nilai konstanta ini menyatakan bahwa nilai konsisten variabel

kinerja guru adalah sebesar 2,121. Koefisien regresi X sebesar 0,254 menyatakan

bahwa setiap penambahan 1% nilai fasilitas kerja, maka nilai kinerja guru akan

bertambah sebesar 0,254.

4.2.4.Uji Parsial (uji t)
Tabel 4.17

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 2,121 ,519 4,088 ,000
Fasilitas Kerja ,254 ,194 ,225 1,308 ,200

a. Dependent Variable: Kinerja
Sumber: Data Diolah, SPSS 2021.
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Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa nilai thiwng adalah 1,308
perhitungan dengan menggunakan bantuan program SPSS sedangkan tranel Yaitu
2,037 dengan tingkat signifikan 5%, df (32) dari tabel distribusi t. Menunjukkan
bahwa nilai thiwng lebih kecil dari taner atau 1,308<2,037. Hal ini menunjukkan
bahwa fasilitas kerja tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja guru pada SMP
Negeri 21 Kota Jambi, sehingga hipotesis penelitian yang menyatakan ada
pengaruh fasilitas kerja terhadap kinerja guru ditolak atau H1 ditolak dan HO

diterima.

4.2.5.Koefisien Determinasi (R?)
Untuk mengetahui seberapa besar kontribusi untuk variabel bebas dengan
variabel terikatnya dengan melihat besarnya koefisien determinasinya (R?)

sebagai berikut:

Tabel 4.18

Model Summary®
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 ,2252 ,051 ,021 47835

a. Predictors: (Constant), Fasilitas Kerja
Sumber: Data Diolah, SPSS 2021.

Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan SPSS, menunjukkan
bahwa fasilitas kerja memiliki kontribusi terhadap kinerja guru di SMP Negeri 21
Kota Jambi yang dilihat dari nilai koefisien determinasi di atas yaitu dengan nilai
sebesar 0,05latau 5,1% sedangkan sisanya sebesar 94,9% dipengaruhi oleh

variabel lain yang tidak dimasukkan dalam variabel penelitian ini.
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4.3. Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMP Negeri 21 Kota
Jambi, terdapat hasil penelitian tersebut dan penelitian ini terdiri dari dua variabel

Fasilitas Kerja (X) dan Kinerja Guru (Y).

Menurut Sopianti (2010:73),” Fasilitas adalah sarana dan prasarana yang

harus tersedia untuk melancarkan kegiatan pendidikan di sekolah”.

Menurut Robbins (2006:260), “Kinerja adalah pengukuran terhadap hasil
kerja yang diharapkan berupa sesuatu yang optimal.”

Dari persamaan diatas dapat diketahui nilai konstantanya sebesar 2,121
secara matematis, nilai konstanta ini menyatakan bahwa nilai konsisten variabel
kinerja guru adalah sebesar 2,121. Koefisien regresi X sebesar 0,254 menyatakan
bahwa setiap penambahan 1% nilai fasilitas kerja, maka nilai kinerja guru akan
bertambah sebesar 0,254.

Dari hasil diatas, menunjukkan bahwa hasil penelitian mengenai Pengaruh
Fasilitas Kerja Terhadap Kinerja Guru SMP Negeri 21 Kota Jambi menunjukkan
bahwa variabel Fasilitas Kerja (X) tidak berpengaruh terhadap Kinerja Guru (Y).
Hal ini ditunjukkan dari hasil nilai thitung lebih kecil dari twanel yaitu 1,308<2,037,
dengan ini menunjukkan bahwa fasilitas kerja tidak memiliki pengaruh terhadap
kinerja guru pada SMP Negeri 21 Kota Jambi, sehingga hipotesis penelitian yang
menyatakan ada pengaruh fasilitas kerja terhadap kinerja guru ditolak atau H1
ditolak dan HO diterima. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
Raston Sitio (2019) dengan judul “Analisa Fasilitas Kerja, Pelatihan dan

Kedisiplinan Terhadap Kinerja Karyawan PT. Centrayasa Megatamacipta” yang
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menyatakan bahwa tidak terdapat pengaruh fasilitas kerja terhadap kinerja
karyawan PT. Centrayasa Megatamacipta.

Namun fasilitas kerja memiliki kontribusi terhadap kinerja guru di SMP
Negeri 21 Kota Jambi yang dilihat dari nilai koefisien determinasi diatas yakni
dengan nilai sebesar 0,05latau 5,1% sedangkan sisanya sebesar 94,9%
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam variabel penelitian

ini.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dideskripsikan bahwa:

1. Fasilitas SMP N 21 Kota Jambi dinyatakan Setuju dengan rata-rata
skornya 133,4. Sedangkan pada indikator kinerja yang dinyatakan Tinggi
dengan rata-rata skornya 128,5.

2. Hasil thitung adalah 1,308 sedangkan taner Yaitu 2,037. Menunjukkan bahwa
nilai thiwng lebih kecil dari twper atau 1,308<2,037. Dengan demikian
fasilitas kerja tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja guru pada SMP
Negeri 21 Kota Jambi.

3. Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan SPSS, menunjukkan
bahwa fasilitas kerja memiliki kontribusi terhadap kinerja guru di SMP
Negeri 21 Kota Jambi yang dilihat dari nilai koefisien determinasi di atas
yaitu dengan nilai sebesar 0,05latau 5,1% sedangkan sisanya sebesar
94,9% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam

variabel penelitian ini.

5.2. Saran
Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka peneliti memberikan beberapa
saran yang mungkin dapat bermanfaat bagi guru SMP Negeri 21 Kota Jambi.

Adapun saran-saran yang dapat disamapikan sebagai berikut:
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1. Diharapkan pada SMP N 21 Kota Jambi untuk memperhatikan fasilitas
khususnya sarana dan prasarana kepustakaan yang tidak sesuai kebutuhan
agar dapat menunjang proses belajar mengajar dan berdampak pada hasil
kinerja. Sarana dan prasarana kepustakaan yang perlu diperhatikan salah
satunya adalah tersedianya buku-buku yang sesuai standar kompetensi dari
berbagai sumber para ahli. Serta tersedianya lemari buku sesuai dengan
kebutuhan.

2. Mengingat sangat pentingnya hasil kinerja guna mencapai tujuan maka
diharapkan kepada guru untuk dapat menyusun materi secara sitematis
agar proses belajar mengajar mudah dipahami sehingga berdampak pada

kinerja.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. KUESIONER

Identitas Responden:

Nama

Jabatan

Pendidikan

Golongan

Petunjuk Pengisian Kuesioner :

1. Jawablah setiap pertanyaan ini sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu/Saudara

sejujur-jujurnya dan perlu diketahui bahwa jawaban dari kuesioner ini

tidak berhubungan dengan benar atau salah.

2. Pilihlah jawaban dengan cara memberi tanda checklist (\) pada salah satu

jawaban yang paling sesuai menurut Bapak/lbu/Saudara. Adapun makna

tanda tersebut adalah sebagai berikut :

SS/IST

SIT

R/S

KS/R

TS/SR

: Sangat Setuju/Sangat Tinggi
: Setuju/Tinggi

: Ragu-ragu/Sedang

: Kurang Setuju /Rendah

: Tidak Setuju/Sangat Rendah
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Fasilitas Kerja (X)

No. Pernyataan SS KS | TS

1. | Tata letak lahan sekolah sesuai
standar yang ditetapkan

2. | Rasio luas lahan sesuai standar

3. | Memiliki bangunan sekolah
sesuai standar

4. | Rasio luas bangunan sesuai
dengan jumlah guru dan siswa.

5. | Tersedianya meja dan kursi
sesuai kebutuhan.

6. | Tersedia akses internet sebagai
pendukung mengajar sesuai
kebutuhan.

7. | Kelengkapan perangkat
mengajar saat proses belajar
mengajar sesuai kebutuhan.

8. | Kualitas bahan ajar, modul,
Lks dalam proses belajar
mengajar sesuai kebutuhan.

9. | Memiliki sejumlah buku yang
berstandar kompetensi sesuai
kebutuhan.

10 | Tersedianya sarana dan
prasarana perpustakaan sesuai
kebutuhan.
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Kinerja Karyawan (Y)

No. Pernyataan ST SR

1. | Saya menyusun Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) sesuai silabus.

2. | Saya mengajar sesuai metode
pembelajaran.

3. | Proses belajar saya lakukan
sesuai target agenda mengajar

4. | Saya menyajikan materi secara
sistematis.

5. | Saya hadir sebelum jam
operasional dimulai.

6. | Saya mengakhiri pekerjaan
sesuai standar jam kerja.

7. | Saya melibatkan seluruh siswa
dalam proses belajar mengajar.

8. | Saya menggunakan media
yang bervariasi dalam
mengajar.

9. | Saya menyusun program
mengajar tanpa melibatkan
rekan kerja.

10. | Saya mengevaluasi penilaian
kerja untuk perbaikan kinerja.
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Lampiran 2. Tabulasi Data Ordinal Kuesioner Variabel Fasilitas (X)

X10

X9

X8

X7

X6

X5

X4

X3

X2

X1

Resp.

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32

33
34
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Lampiran 3. Tabulasi Data Ordinal Kuesioner Variabel Kinerja (Y)

Y10

Y9

Y8

Y7

Y6

Y5

Y4

Y3

Y2

Y1

Resp.

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22

23
24
25
26
27

28
29
30
31

32

33
34
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Lampiran 4. Tabulasi Data Interval Kuesioner Variabel Fasilitas (X)

Resp. X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10

1 2,72 1,00 2,56 3,21 1,00 4,99 2,47 2,59 3,45 1,00

2 2,72 1,00 1,00 1,92 2,51 2,99 1,00 1,00 2,04 2,52

3 2,72 2,31 1,00 3,21 2,51 2,99 2,47 2,59 3,45 2,52

4 4,38 3,58 2,56 3,21 2,51 2,99 1,00 1,00 3,45 2,52

5 1,00 1,00 1,00 1,92 1,00 1,00 1,00 1,00 2,04 1,00

6 2,72 2,31 1,00 3,21 1,00 2,99 3,94 2,59 1,00 4,17

7 1,00 1,00 4,20 1,92 2,51 2,99 1,00 4,15 5,09 2,52

8 2,72 3,58 2,56 3,21 2,51 2,99 2,47 2,59 3,45 2,52

9 2,72 2,31 2,56 4,81 2,51 1,00 2,47 2,59 2,04 1,00
10 2,72 1,00 2,56 1,00 4,03 2,99 2,47 4,15 3,45 1,00
11 2,72 1,00 2,56 3,21 1,00 4,99 2,47 2,59 3,45 1,00
12 2,72 3,58 2,56 3,21 2,51 2,99 2,47 2,59 3,45 2,52
13 2,72 2,31 1,00 4,81 2,51 2,99 2,47 2,59 2,04 1,00
14 2,72 1,00 2,56 1,00 4,03 2,99 2,47 4,15 3,45 1,00
15 2,72 1,00 2,56 3,21 1,00 2,99 2,47 2,59 3,45 1,00
16 2,72 2,31 2,56 3,21 2,51 2,99 2,47 2,59 3,45 2,52
17 2,72 2,31 2,56 3,21 2,51 2,99 2,47 2,59 3,45 2,52
18 2,72 2,31 2,56 3,21 2,51 2,99 2,47 2,59 3,45 2,52
19 2,72 2,31 2,56 1,92 2,51 2,99 2,47 1,00 2,04 1,00
20 2,72 2,31 2,56 3,21 2,51 2,99 2,47 2,59 3,45 2,52
21 2,72 1,00 2,56 3,21 2,51 2,99 2,47 2,59 3,45 2,52
22 2,72 2,31 2,56 3,21 2,51 2,99 1,00 2,59 3,45 2,52
23 2,72 1,00 1,00 1,92 1,00 2,99 2,47 2,59 3,45 2,52
24 2,72 2,31 2,56 3,21 4,03 2,99 3,94 4,15 2,04 4,17
25 1,00 1,00 4,20 1,92 2,51 2,99 3,94 2,59 3,45 1,00
26 2,72 2,31 2,56 3,21 2,51 2,99 2,47 2,59 3,45 2,52
27 2,72 2,31 2,56 3,21 2,51 2,99 2,47 2,59 3,45 2,52
28 2,72 2,31 2,56 3,21 2,51 2,99 2,47 2,59 3,45 2,52
29 4,38 3,58 2,56 3,21 4,03 2,99 3,94 2,59 5,09 2,52
30 2,72 2,31 1,00 3,21 2,51 2,99 3,94 4,15 3,45 2,52
31 4,38 3,58 2,56 3,21 2,51 2,99 2,47 2,59 5,09 2,52
32 4,38 3,58 2,56 3,21 2,51 2,99 3,94 4,15 3,45 2,52
33 4,38 2,31 4,20 4,81 4,03 2,99 2,47 2,59 3,45 2,52
34 2,72 2,31 2,56 3,21 2,51 2,99 1,00 2,59 3,45 2,52
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Lampiran 5. Tabulasi Data Interval Kuesioner Variabel Kinerja ()

Resp. Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10

1 2,04 2,04 1,00 1,00 2,03 2,13 1,00 1,62 2,23 1,00

2 3,24 4,51 1,00 1,92 3,40 3,37 1,00 2,48 2,23 2,88

3 4,58 4,51 2,61 3,04 2,03 2,13 1,00 3,79 3,76 2,88

4 2,04 2,04 1,00 1,92 2,03 2,13 1,00 3,79 2,23 1,74

5 2,04 2,04 2,61 1,92 3,40 3,37 1,00 3,79 3,76 1,74

6 4,58 4,51 4,38 4,56 5,27 4,81 3,56 1,00 2,23 2,88

7 3,24 3,20 1,00 1,92 3,40 3,37 1,00 2,48 2,23 2,88

8 3,24 3,20 2,61 1,92 3,40 2,13 1,00 3,79 2,23 2,88

9 3,24 3,20 2,61 1,92 3,40 2,13 1,00 3,79 3,76 4,74
10 2,04 2,04 1,00 1,00 2,03 2,13 1,00 3,79 2,23 1,00
11 4,58 3,20 2,61 3,04 3,40 3,37 2,32 2,48 3,76 2,88
12 4,58 4,51 2,61 3,04 2,03 2,13 1,00 1,62 3,76 2,88
13 2,04 2,04 1,00 1,92 2,03 2,13 1,00 3,79 2,23 1,74
14 4,58 4,51 2,61 3,04 2,03 2,13 1,00 3,79 3,76 2,88
15 2,04 2,04 1,00 1,92 2,03 2,13 1,00 3,79 2,23 1,74
16 3,24 3,20 2,61 1,00 3,40 3,37 2,32 2,48 3,76 1,00
17 3,24 4,51 2,61 3,04 3,40 3,37 2,32 2,48 3,76 2,88
18 4,58 4,51 2,61 3,04 3,40 3,37 2,32 2,48 3,76 2,88
19 3,24 3,20 2,61 3,04 3,40 3,37 2,32 2,48 3,76 2,88
20 3,24 3,20 2,61 3,04 3,40 3,37 2,32 2,48 3,76 2,88
21 3,24 3,20 2,61 1,00 1,00 1,00 3,56 3,79 1,00 1,00
22 1,00 1,00 4,38 4,56 1,00 4,81 3,56 2,48 3,76 1,00
23 3,24 3,20 2,61 3,04 3,40 3,37 2,32 2,48 3,76 2,88
24 4,58 3,20 2,61 3,04 3,40 1,00 3,56 2,48 3,76 2,88
25 3,24 3,20 2,61 3,04 3,40 3,37 2,32 2,48 3,76 2,88
26 3,24 3,20 2,61 1,00 3,40 3,37 2,32 2,48 3,76 1,00
27 3,24 4,51 2,61 3,04 3,40 3,37 2,32 2,48 3,76 2,88
28 4,58 4,51 2,61 3,04 3,40 3,37 2,32 2,48 3,76 2,88
29 3,24 3,20 2,61 3,04 3,40 3,37 2,32 1,00 3,76 2,88
30 3,24 3,20 2,61 3,04 3,40 3,37 2,32 2,48 3,76 2,88
31 3,24 3,20 2,61 3,04 3,40 3,37 2,32 1,00 3,76 2,88
32 3,24 3,20 2,61 3,04 3,40 4,81 2,32 3,79 3,76 2,88
33 3,24 3,20 2,61 3,04 3,40 3,37 2,32 2,48 3,76 2,88
34 3,24 3,20 2,61 3,04 3,40 3,37 3,56 1,00 3,76 2,88
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Lampiran 6. Analisis Reggression

Variables Entered/Removed?

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 Fasilitas Kerja® .| Enter

a. Dependent Variable: Kinerja
b. All requested variables entered.

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 ,2252 ,051 ,021 ,47835

a. Predictors: (Constant), Fasilitas Kerja

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression ,391 1 ,391 1,710 ,200°
Residual 7,322 32 ,229
Total 7,714 33
a. Dependent Variable: Kinerja
b. Predictors: (Constant), Fasilitas Kerja
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 2,121 ,519 4,088 ,000
Fasilitas Kerja ,254 ,194 ,225 1,308 ,200

a. Dependent Variable: Kinerja
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Lampiran 7. Distribusi Nilai tapel
Titik Persentase Distribusi t (df = 1 — 32)

Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
1 1.00000 3.07768 6.31375 12.70620 31.82052 63.65674 | 318.30884
2 0.81650 1.88562 2.91999 4.30265 6.96456 9.92484 22.32712
3 0.76489 1.63774 2.35336 3.18245 4.54070 5.84091 10.21453
4 0.74070 1.53321 2.13185 2.77645 3.74695 4.60409 7.17318
5 0.72669 1.47588 2.01505 2.57058 3.36493 4.03214 5.89343
6 0.71756 1.43976 1.94318 2.44691 3.14267 3.70743 5.20763
7 0.71114 1.41492 1.89458 2.36462 2.99795 3.49948 4.78529
8 0.70639 1.39682 1.85955 2.30600 2.89646 3.35539 4.50079
9 0.70272 1.38303 1.83311 2.26216 2.82144 3.24984 4.29681
10 0.69981 1.37218 1.81246 2.22814 2.76377 3.16927 4.14370
11 0.69745 1.36343 1.79588 2.20099 2.71808 3.10581 4.02470
12 0.69548 1.35622 1.78229 2.17881 2.68100 3.05454 3.92963
13 0.69383 1.35017 1.77093 2.16037 2.65031 3.01228 3.85198
14 0.69242 1.34503 1.76131 2.14479 2.62449 2.97684 3.78739
15 0.69120 1.34061 1.75305 2.13145 2.60248 2.94671 3.73283
16 0.69013 1.33676 1.74588 2.11991 2.58349 2.92078 3.68615
17 0.68920 1.33338 1.73961 2.10982 2.56693 2.89823 3.64577
18 0.68836 1.33039 1.73406 2.10092 2.55238 2.87844 3.61048
19 0.68762 1.32773 1.72913 2.09302 2.53948 2.86093 3.57940
20 0.68695 1.32534 1.72472 2.08596 2.52798 2.84534 3.55181
21 0.68635 1.32319 1.72074 2.07961 2.51765 2.83136 3.52715
22 0.68581 1.32124 171714 2.07387 2.50832 2.81876 3.50499
23 0.68531 1.31946 1.71387 2.06866 2.49987 2.80734 3.48496
24 0.68485 1.31784 1.71088 2.06390 2.49216 2.79694 3.46678
25 0.68443 1.31635 1.70814 2.05954 2.48511 2.78744 3.45019
26 0.68404 1.31497 1.70562 2.05553 2.47863 2.77871 3.43500
27 0.68368 1.31370 1.70329 2.05183 2.47266 2.77068 3.42103
28 0.68335 1.31253 1.70113 2.04841 2.46714 2.76326 3.40816
29 0.68304 1.31143 1.69913 2.04523 2.46202 2.75639 3.39624
30 0.68276 1.31042 1.69726 2.04227 2.45726 2.75000 3.38518
31 0.68249 1.30946 1.69552 2.03951 2.45282 2.74404 3.37490
32 0.68223 1.30857 1.69389 2.03693 2.44868 2.73848 3.36531
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